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PENDAHULUAN
Masa anak-anak terutama pada masagolden age hendaknya dapat dipotimalkanmelalui proses pembelajaran. Proses belajardipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktorinternal dan faktor ekternal. Faktor internalsendiri dapat diklasifikasikan menjadi yaitufaktor psikologis dan faktor fisiologis. Faktorinternal yang pertama yaitu faktor psikologis.Faktor ini dapat dibagi lagi menjadi yaitu faktorintelektual dan faktor non intelektual. Faktorfisilogis merupakan hal-hal yang berhubungandengan fisik anak itu sendiri. Saat anak laparkonsentrasi belajar anak akan turun karenakonsentrasinya terbagi antara memusatkanperhatian pada proses belajar dan mengatasirasa lapar yang dia rasakan pada saatpembelajaran tersebut.Konsentrasi belajar merupakan usahapemusatan pikiran atau perhatian terhadapsuatu hal yang sedang dipelajari denganmengesampingkan hal-hal yang tidak adahubungannya dengan yang dipelajari. Anakbergerak aktif dan tentu membutuhkan asupangizi yang cukup agar kondisi fisik pun baik.Asupan gizi dari makan pagi sangatlah pentingbagi anak, karena pagi hari merupakan awaldari aktifitas sehingga hendaknya dimulaidengan semangat dan energi yang memadaisehingga segala kegiatan dapat berjalan denganlancar.Hasil studi pendahuluan yang dilakukanoleh peneliti pada tanggal 4 bulan februaritahun 2013 Kecamatan Pageruyung KabupatenKendal pada SD N 1 Pucakwangi. Hasilnya padaSD N 1 Pucakwangi terdapat 14 siswa yangberbeda-beda latar belakang keluarga danprofesi orangtua dari siswa tersebut.Keragaman profesi tersebut menjadikan tingkatkesadaran gizi dari masyarakat pun berbeda-beda. Pekerjaan orangtua dari siswa tersebutberagam, seperti supir, pekerja serabutan,wirausaha, pekerja kantoran, petani, danswasta. Anak-anak disana ada yang terbiasamakan pagi dan ada yang kurang terbiasamakan pagi.

Makan pagi sebagai asupan awal anakdipagi hari sebelum ia melakukan berbagaiaktifitas disekolah. Makan pagi dengan menuyang tepat dapat mengoptimalkan kerja otaksehingga dapat berkonsentrasi dengan baik.Namun sangat disayangkan tidak semua anakmakan pagi setiap harinya. Kesibukan orangtuadan kesadaran orangtua akan sangatmempengaruhi kebiasaan makan pagi padaanak. Begitu pula dengan kesadaran anak untukmakan. Terkadang pada anak yang telahdisiapkan makanan pun anak enggan untukmakan karena terburu-buru berangkat kesekolah.
TINJAUAN PUSTAKAMakan PagiMakan pagi atau breakfast (dalam bahasaInggris) berasal dari kata break (istirahat) danfast (cepat) yang secara harfiah berbuka puasasetelah semalaman tidak makan, karenamerupakan makanan pertama yang dimakansetelah tidur. Sedangkan menurut Kamus BesarBahasa Indonesia  Edisi Ke empat tahun 2012pagi adalah waktu setelah matahari terbithingga menjelang siang, dan makan adalahmemasukan nasi atau makanan pokok lainyamengunyah lalu menelannya. Jadi makan pagiadalah aktifitas makan pada saat pagi hari.Waktu makan pagi yang ideal adalah dimulaidari pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul10.00 pagi. Menurut Maslow pada tingkatanyang pertama hirarki kebutuan merupakanbentuk pemenuhan kebutuhan dasar berupakebutuhan fisik (psychological needs) sepertipemenuhan terhadap rasa lapar, dan haus(Rifai, 2009:146). Kemudian naik padakebutuhan sosial afiliasi, kebutuhan intelektualberperestasi, kebutuhan keindahanan yangpaling tinggi pada kebutuhan aktualisasi diri.Ditinjau dari sudut pandang masalahkesehatan dan gizi, anak usia 0-6 tahunmerupakan kelompok rentan gizi.  Kelompokrentan gizi yaitu kelompok masyarakat palingmudah menderita kelainan gizi, sedangakanseperti yang kita ketahui pada usia tersebutpertumbuhan dan perkembangan anak sedang
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berkembang pesat dan memerlukan zat-zat gizidalam jumlah relatif besar. Dilihat darikebiasaan makan pagi, terdapat beberapa halyang mempengaruhi kebiasaan makan bagiindivudu yakni faktor perilaku, faktorlingkungan dan faktor ekonomi (Sentoso: 2009:97) . Asupan gizi saat pagi hari memilikibanyak manfaat yang dapat menunjangberbagai akatifitas anak seharian (Ade, 2011:182). Berikut beberapa manfaat  makan pagiuntuk anak yang adalah daya konsentrasi saatbelajar dan beraktifitas, mendapatkan energiyang lebih saat bermain, terlihat aktif saatmelakukan aktifitas, mampu melakukan segalahal dengan baik dan benar, merlihat ceria saatberada di sekolah dan tidak mudah mengantukdan lemas. Ade Bening Nirwana (2012:183)menjelaskan makan pagi yang terlalu banyakbagi anak bahkan selain dapat menyebabkananak sakit perut, porsi makan pagi yang terlalubesar dapat mengakibatkan terlalu penuhnyaperut sehingga anak mengantuk, karena alirandarah lebih banyak berpusat pada perutdaripada otak.Kebutuhan energi anak usia 4-6 tahundengan rata-rata berat badan 18 kg perharinyaadalah 1720 kkal, dan kebutuhan pemenuhanprotein bagi anak saat makan pagi 8 gramprotein dalam asupan makan paginya.Kebutuhan energi anak usia 7-9 tahun denganrata-rata berat badan 23.5 kg perharinya adalah1860 kkal, dan kebutuhan pemenuhan proteinbagi anak saat makan pagi 9 gram protein dalamasupan makan paginya.Kekurangan gizi dapat mengakibatkanpada proses-proses pertumbuhan, produksiTenaga, struktur dan fungsi otak dan perilaku(Almatsier, 2010:11). Jadi asupan gizi padamanusia memiliki peran yang sangat pentingbagi beberapa aspek kehidupan manusia.Asupan gizi yang tepat seimbang akanmengoptimalkan pertumbuhan manusia danaktifitas manusia sehari-hari.Konsentrasi BelajarKonsentrasi belajar berasal dari dua katayakni konsentrasi dan belajar. Menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat tahun2012 konsentrasi memiliki makan pemusatanperhatian atau pikiran terhadap suatu hal.Konsentrasi merupakan kemampuan seseoranguntuk bisa memfokuskan perhatian dalamwaktu tertentu (Puspitawati, 2012:111).Konsentrasi adalah pemusatan perhatian atautingkat perhatian yang tinggi terhadap suatuhal. Slavin (dalam Rifai & Catharina, 2009:82)menyatakan bahwa belajar merupakanperubahan individu yang disebabkan olehpengalaman. Sedangkan belajar menurut KamusBesar Bahasa Indonesia Edisi Ke empat tahun2012 merupakan suatu usaha memperolehkepandaian atau ilmu. Dalam kegiatan belajar disekolah, perubahan perilaku yang itu mengacupada kemampuan mengingat atau menguasaiberbagai bahan belajar dan kecenderunganpeserta didik memiliki sikap dan nilai-nilai yangdiajarkan oleh pendidik (Rifa’I, 2009:82).Berdasarkan pengertian di atas disimpulkanbahwa konsentrasi belajar adalah pemusatanperhatian dalam proses perubahan tingkah lakuyang dinyatakan dalam bentuk penguasaan,penggunaan, dan penilaian terhadap ataumengenai sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dankecakapan dasar yang terdapat dalam berbagaibidang studi. Mekanisme konsentrsi belajarsendiri berupa pemusatan diri pada prosespembelajaran dan mengabaikan stimulasi yanglain. Manusia memiliki tahapan-tahapantersendiri dalam perkembangan konsentrasi.Perhatian sudah muncul sejak bayi, namunmasih dalam bentuk yang sederhana danberkembang menjadi komplek hingga usia 6tahun (Femi, 2011:7). Berikut tahapankonsentrasi anak memiliki batasan yang dapatdirata-rata pada usia 1-2 tahun rentangperhatian kurang lebih 5 menit,sedang usia 3-4tahun 10 menit dan pada usia 5 tahun 20 menit.Tahap berikutnya yaitu lama konsentrasidengan rumus 1(u-1). Jadi kalau anak berumur6 tahun maka daya konsentrasinya sekitar 5menit. Pada usia 1 tahun lama konsentrasinyaminus oleh sebab itu tidak dikenal istilah
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konsentrasi melaikan hanya perhatian padaanak usia bayi.Engkoswara dalam Tabrani (1989:10)menjelaskan klasifikasi perilaku belajar yangdapat digunakan untuk mengetahui ciri-cirisiswa yang dapat berkonsentrasi belajar sebagaiberikut:a. Perilaku kognitif, siswa yang memilikikonsentrasi belajar dapat ditengarai dengan:kesiapan pengetahuan yang dapat segeramuncul bila diperlukan, komprehensif dalampenafsiran informasi, mengaplikasikanpengetahuan yang diperoleh,  dan mampumengadakan analisis dan sintesis pengetahuanyang diperoleh.b. Perilaku afektif yaitu perilaku yangberupa sikap dan apersepsi. Pada perilaku ini,siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapatditengarai: adanya penerimaan, yaitu tingkatperhatian tertentu, respon, yaitu keinginanuntuk mereaksi bahan yang diajarkan, danmengemukakan suatu pandangan ataukeputusan sebagai integrasi dari suatukeyakinan, ide dan sikap seseorang.c. Perilaku psikomotor, siswa yangmemiliki konsentrasi belajar dapat ditengarai:adanya gerakan anggota badan yang tepat atausesuai dengan petunjuk guru,   komunikasi nonverbal seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan yang penuh arti. Perilaku berbahasa,pada perilaku ini, siswa yang memilikikonsentrasi belajar dapat ditengarai adanyaaktifitas berbahasa yang terkoordinasi denganbaik dan benar.Ada dua faktor yang mempengaruhipembelajaran anak yakni faktor dari dalam dandari luar. Pada saat anak yang lapar akan lebihsulit berkonsentrasi. Anak yang lapar akanmenurun konsentrasinya terhadap pelajarankarena dia lebih fokus memikirkan perutnyayang lapar ketimbang pelajaran.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalahpenelitian komparatif, yang merupakanpenelitian yang diarahkan untuk menyelidiki

hubungan sebab-akibat berdasarkanpengamatan terhadap akibat yang terjadi danmencari faktor yang menjadi penyebab melaluidata yang dikumpulkan (Yatim, 1996:27).Dalam pendekatan ini dasarnya adalah memulaidengan adanya perbedaan dua kelompok dankemudian mencari faktor yang mungkinmenjadi penyebab atau akibat dari perbedaantersebut (Wallen, 1990:326).Populasi menurut Freankel dan Wallendalam buku Metodologi Penelitian Pendidikanadalah kelompok yang menarik peneliti, dimanakelompok tersebut oleh peneliti dijadikansebagai objek untuk mengeneralisasikan hasilpenelitian (Yatim, 1996:51). Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 pada23 Sekolah Dasar di Kecamatan PageruyungKabupaten Kendal,  yang berjumlah 388 siswa.Sampel adalah bagian dari populasi(Rianto, 1996:52).  Berdasarkan tabelpenentuan jumlah sampel yang dikembangkandari Isaaac dan Machael untuk tingkatkesalahan 10% jumlah sampel yang digunakanpada populasi 400 adalah 162. Makaberdasarkan tabel tersebut peneliti mengambilsampel penelitian sebanyak 162 sampel daripopulasi 388 siswa pada Sekolah Dasar kelas 1di Kecamatan Pageruyung.Tidak semua sekolah diambil sampelnya,hal ini agar lebih efisien dalam prosespengambilan data sehingga peneliti hanyamengunakan 9 sekolah yang dianggap penelitidapat mewakili populasi sebagai sampel.Melakukan penarikan sampel hendaknyamempertimbangkan kecermatan, waktu, biayadan tenaga (Rianto, 1996: 52). Teknik samplingacak yang digunakan dalam penelitian iniadalah random purposive. Sampel yang diambilmemiliki beberapa kriteria yakni : Siswa kelas 1Sekolah Dasar di Kecamatan Pageruyung, sehatsecara jasamani dan rohani, tidak memilikigangguan Autis ataupun ADHD (attentiondevicit hyperactive disorder) dan anak berusia6-7 tahun.Pengambilan data menggunakan kusionersebagai instrumenya. Kualitas instrumen sangatbergantung dari kaulitas item-item didalamnya.
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Semua item hendaknya relevan dengan indaktordan tidak ada item yang ditulis tidak sesuaidengan kaidah penulisan. Metode analisis datayang pertama kali dilakukan oleh penelitiadalah uji validitas yang bertujuan  untukmembuktikan kebenaran suatu  butir. Pada ujiinstrumen kebiasaan makan pagi terdapat 10item soal yang tidak valid yakni butir itemnomor 5, 7, 8, 11, 20, 21, 27, 34, 37, dan 38.Pada uji instrumen kebiasaan makan pagiterdapat 9 item soal yang tidak valid yakni butiritem nomor 3, 5, 7, 13, 16, 19, 37, 39, dan 40.Namum meski terdapat 32 soal yang validpeneliti hanya menggunakan 30 soal agarjumlah soal antara ke dua valiabel sama.Uji asumsi yang digunakan dalah ujinormalitas dan uji homogenitas. Normalitasdalam statistik parametric seperti regresi danAnova merupakan syarat pertama. Ujihomogenitas dilakukan untuk menunjukkanbahwa perbedaan yang terjadi pada uji statistikparametrik (uji t,) benar-benar terjadi akibatadanya perbedaan antar kelompok, bukansebagai akibat perbedaan dalam kelompok. Ujiinferensial merupakan statistik yang digunakanuntuk uji hipotesis (Rianto, 1996:51).Penelitian ini menggunakan uji t sebagai alat ujihipotesis.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahuibahwa rasio perbandingan jumlah respondensiswa putra dan putri di Sekolah Dasar diKecamatan Pageruyung menunjukkan bahwaresponden yang ikut andil dalam penelitian inicukup seimbang antara siswa putra dan putri.Selisih antara keduanya hanya 10 orang siswa(6,1%). Usia responden 6-7 tahun yangmerupakan siswa kelas 1 Sekolah Dasar.Sedangkan sebanyak 162 orangtua yang jugamerupakan responden dari instrumen  makanpagi memilki usia yang beragam. Respondenterbanyak 31 – 35 tahun yaitu sebanyak 39orang (24%). Responden dengan usia 26 – 30tahun berjumlah 34 orang (19,8%). Respondendengan usia 36 – 40 tahun berjumlah 32 orang

(19,8%). Responden dengan usia 41 – 45 tahunberjumlah 30 orang (18,5%). Respondendengan berusia 46 – 50 tahun sebanyak 13orang (8%). Sisanya adalah responden denganjumlah terkecil yaitu usia 21 – 25 tahunberjumlah 7 orang (4,4%) dan usia 50 tahun keatas berjumlah 7 orang (4,4%).Pekerjaan responden dalam penelitian inicukup beragam. Sebagian besar respondenbekerja sebagai buruh yakni sebanyak 59 orang(36,4%). Responden terbanyak diurutan ke 2berprofesi sebagai ibu rumah tangga yakni 32orang (19.7%). Responden dengan pekerjaansebagai pegawai negeri/ karyawan swastasebanyak 31 (19,2%). Responden denganpekerjaan sebagai wiraswasta jumlahresponden 22 orang (13,6%). Sedangkan petani,pekerja serabutan, dan sopir atau dalam tabelmasuk dalam kalom lain-lain yang paling sedikitdiantara yang lain yakni sebanyak 18 orang(11,1%). Responden dalam penelitian inibekerja sebagian besar  bekerja setiap harinyameski ada 19,7%  ibu rumah tangga.Dari hasil kategorisai dan pengisianangket dapat diketahui bahwa anak yang makanpagi dan tidak makan pagi berjumlah samayakni 81 responden. Hal ini dikarenakanpenelitain berjenis komparsi sehingga data yangdiperoleh hendaknya homogen. Sedangkan hasilpengisian angket mengeanai tingkat konsentrasibelajar anak dapat diketahui bahwa anak yangkonsentrasi dan tidak konsentrasi selisih 2 anakpada masing-masing kelompok. Anak yangmenujukan ciri konsentrasi lebih baikberjumlah 82 dan anak yang menunjukan cirikonsentrasi belajar kurang berjumlah 80.Hasil uji normalitas menunjukan nilaiprobabilitas signifikan variabel kebiasaanmakan pagi siswa memiliki signifikansi 0,067yang berarti lebih besar dari 0,05 dan variabeltingkat konsentrasi belajar siswa kelas 1Sekolah Dasar 1 memiliki nilai signifikansisebesar 0,20 yang berarti lebih besar dari 0,05.Berdasarkan hasil tersebut, maka dapatdikatakan bahwa sebaran skor kedua variabeladalah normal. Berdasarkan hasil ujihomogenitas menggunakan SPSS dapat dilihat
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dari nilai signifikanasi 0,288 yang berarti datatersebut bersifat homogen.Hasil uji normalitas dan homogenitasmenunjukkan bahwa data yang terkumpulmemenuhi syarat untuk analisis selanjutnya,yaitu menggunakan uji t untuk mengujihipotesis yang diajukan. Hasil analisis hipotesismenggunakan cara uji t untuk melihatperbandingan konsentrasi anak yang makanpagi dan anak yang tidak makan pagimenghasilkan nilai signifikansi 0,297. Nilaisignifikansi 0,297 >α (0,05), maka Ha  diterima.Hal ini berarti ada perbedaan tingkatkonsentrasi antara anak yang makan pagi.Menurut Santoeso (2009:97) kebiasanmakan tersebut dapat dipengaruhi yakni faktorperilaku, lingkungan dan ekonomi. PadaPenelitian ini terdapat item-item yangmenjelaskan mengenai faktor perilaku yangmempengaruhi kebisaan makan anak antaralain walaupun telah disiapkan apabila anaktidak mau makan ataupun merasa tidak tertarikdengan makanan yang dihidangkan maka anakhanya akan berlalu dari makanan tersebuttanpa memakannya. Apablia terus menerusseperti itu maka anak akan lebih memilih tidakmakan dan menjadi terbiasa tidak makan. Selainitu besar keluarga tidak terbiasa melakukanmakan pagi bersama. Hal ini tentu dapatmenyebabkan anak terbiasa untuk tidak makan,karena seperti yang kita tahu anak usia 6-7tahun masih belajar dengan meniru darikebiasaan-kebiasaan di lingkungannya.Kemampuan ekonomi tentu memiliki pengaruhyang besar untuk kebiasaan anak. Ketersediaanbahan makan yang kurang vairatif dapatmenyebabkan anak sering bosan dengan menumakan pagi.Secara umum hasil analisis instrumenyang telah disebar anak sering bosan denganmenu makan pagi yang kurang variatif. Selainitu anak juga merasa tidak lapar saat hendakberangkat ke sekolah sehingga anak tidakmakan pagi sebelum berangkat ke sekolah. Haltentu sangat mengkhawatirkan karena anakusia 6-7 tahun masih masuk dalam kelompokusia pertumbuhan. Sehingga dalam hal ini

orangtua memiliki peran pentiang agar anaktidak menolak makan pagi dengan membuatvariasi menu makan pagi.Angka kecukupan gizi pada bayi, anakdan balita diperngaruhi oleh lama sertaintensitas kegiatan jasmani yang dilakukan anak(almastsier, 2002: 146). Pada anak usia 4-6tahun membutuhkan energi sebanyak 1720 kkaldan anak usia 7-9 tahun sebanyak 1860 kkalperhari. Porsi makan anak dipagi harihendaknya memnuhi 20-25% dari kebutuhanenergi dalam sehari. Artinya pada anak usia 4-6tahun hendaknya kalori yang didapat darimakan pagi sebesar 344-430 kkal. Sedangkanpada anak usia 7-9 tahun berarti harusmendapatkan asupan makanan dengan 372-465kkal. Namun sayangnya berdasarkan hasilanalisi pengisian angket kebiasaandimasyarakat yang terbiasa makan pagi hanyadengan gorengan ataupun snack ringan aja dnamie instan. Makan pagi hanya dengan snack danmie instan rata-rata hanya mampu memenuhi110 kkal kebutuhan anak. Sementara anak usia4-6 tahun membutuhkan 344-430 kka,sedangkan anak usia 7-9 tahun memburuhkan372-465 kkal. Sehingga makan pagi dengan mieinstan dan snack tidak dapat mencukupikebutuhan energi yang harus dipenuhi anakdipagi hari.Tingkat konsentrasi belajar merupakantinggi rendahnya kemampuan anak untukmemusatan perhatian alam proses perubahantingkat laku yang dinyatakan dalam bentukpenguasaan, penggunaan dan penilaianterhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilaipengetahuan dan kecapakan dasar yangterdapat dalam berbagai bidang studi, karenaberbagai faktor yang mempengaruhi.Engkoswara dalam Tabrani (1989:10)menjelaskan klasifikasi perilaku belajar yangdapat digunakan untuk mengetahui ciri-cirisiswa yang dapat berkonsentrasi belajarmemiliki ciri perilaku kognitif, perilaku afektifdan perlilaku psikomotor yang baik.Anak yang memiliki tingkat konsentrasiyang baik tentu akan memiliki ciri perilaku
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kognitif yang biak pula. Berdasarkan analisisdata yang didapat sebagian besar anakmenunjukan perilaku kognitif mampumelakukan tugas dengan baik dan teliti saatmengerjakan tugas. Mampu melakukan semuatugas dengan baik menunjukkan anak mampumemperhatikan dan berkonsentrasi denganbaik. Sehingga semua tugas dapat diselesaikandengan baik. Sedangkan sikap teliti ditunjukandengan tidak ada yang terlewat dikerjakan padasetiap hal yang dikerjakan.Anak yang berkonsentrasi belajar akanmemilki sikap dan apersepsi yang baik saatpembelajaran berlangsung. Hasil pengisianangket menunjukan ciri perilaku afektif yangpaling dominan muncul adalah tidak mudahbosan dengan apa yang dikerjakan. Selain itusiswa juga tidak mudah bingung apabila gurutiba-tiba memanggil namaya. Analisis hasilpengisian angket menyatakan bahwa siswatidak mudah bosan dengan apa yang iakerjakan. Hal ini terbukti saat mengerkansesuatu siswa tidak terburu-buru ingin bergantimateri. Siswa menikmati setiap yang dikerjakan.Perilaku afektif berikutnya yang cukup dominanterlihat berdasarkan angket yang diisi adalahanak tidak bingung ketika namaya tiba-tibadipanggil oleh guru. Anak yang berkonsentrasianak memiliki ciri perilaku psikomotor berupagerak dan kimunikasi baik verbal dan nonverbal baik. Pada analisis lebih lanjut penelitimenemukan bahwa siswa-siswa juga mudahmengikuti perintah dengan baik. Data yangdidapat peneliti dari anak juga disinkronkandengan keadaan yang peneliti temui dilapangandan juga dicek kembali kebenaranya denganmendengarkan pendapat guru mengenai anakdidiknya.Secara umum hasil analisis pengisianinstrumen tingkat konsentrasi anak dapatdisimpulkan bahwa berdasarkan angket yangtelah diisi berikut ciri perilaku yang palingdominan dalam penelitian ini yang menunjukananak memiliki tingkat konsentrasi baik antaralain teliti saat mengerjakan sesuatu, melakukantugas dengan baik, tidak memandangi keluarkelas saat pembelajaran berlangsung, tidak

mudah bosan dengan apa yang dia lakukan,tidak bingung ketika guru tiba-tiba memanggilnamaya, dan mudah mengikuti perintahBerdasarkan penelitian  Ari Nofitasari,Rina A. Anggorodi, dan Triyanti (2009) berjudulPerilaku Makan pagi Pagi dan Kaitanya denganPrestasi Belajar Siswa Sekolah MenengahPertama di SMP N 2 Depok menjelaskanmengenai adanya pengaruh makan bagiterhadap prestsi belajar siswa. Penelitian inimenjelaskan bahwa makan pagi dapatmempengaruhi prestasi belajar anak karenapada anak yang makan pagi akan memilikitingkat konsentrasi yang lebih tinggi jikadibandigkan dengan anak yang tidak makanpagi. Sedangkan pada Breakfast and cognition:an intregative summary (1998), salah satukeuntungan yang disebutkan adalah makan pagidapat meningkatkan perhatian siswa disekolah.Dari tahapan uji asumsi dan ujiinferensial yang telah dilakukan dapatdisimpulkan bahwa ada perbedaan tingkatkonsentrasi siswa disekolah pada anak yangselalu makan pagi, dan tidak pernah makanpagi. Pada kelompok anak yang selalu makanpagi memiliki tingkat konsentrasi lebih tinggidibandingkan kelompok tidak makan pagi. Padaanak yang makan pagi akan menunjukan ciriperilaku-peilaku kognitif, perilaku afektif, danperilaku psikomotor yang lebih baik jikadibandingkan anak yang tidak makan pagi.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapatperbedaan tingkat kosentrasi siswa yang makanpagi dengan siswa yang tidak makan pagi diKecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal. Halini dapat dilihat dari besarnya nilai signifikansi0,297 >α (0,05), maka Ha  diterima. Hal iniberarti ada perbedaan tingkat konsentrasibelajar siswa kela 1 Sekolah Dasar antara anakyang makan pagi dan tidak makan pagi dikecamatan Pageruyung Kendal. Anak yangmakan pagi akan menunjukan ciri perilaku-peilaku kognitif, perilaku afektif, dan perilaku
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psikomotor yang lebih baik jika dibandingkananak yang tidak makan pagi.
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